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BAB III

@ METODE PENELITIAN
- T
o
%3.; Ogjek Penelitian
g g ;Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah BCC Cafe di Kelapa Gading
o ¥ =
;;Jaigartg Sedangkan subjek penelitian ini adalah konsumen yang pernah menggunakan
%la%anai} BCC Cafe minimal satu kali.
o g
©3.2 Desain Penelitian

Menurut Cooper & Schindler (2014:126) desain penelitian adalah suatu perencanaan

eAaey ynan)

o
Buepun-buepan 16
péIUSI

W
o) ue

fuktur dari investigasi yang disusun untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan

nj
J

U_'T
5peneh§an Perencanaan merupakan skema menyeluruh atau program dari penelitian,

AN

—
Q

%termas;k mencakup garis besar dari apa yang ingin dilakukan oleh peneliti dari penulisan
1p0te§s dan implikasi operasionalnya untuk analisis data akhir.
2
=
3.2.1 Tingkat Perumusan Masalah
D

Penulis menggunakan menggunakan studi formal karena bertujuan untuk

m;njawab semua pertanyaan penelitian yang dikemukakan di dalam batasan masalah.

7]
3&.2 Metode Pengumpulan Data

=

-

w Klasifikasi ini membedakan antara pengamatan dan komunikasi. Penelitian ini
a.

:Jaquins ueyingaAuaw uep uemuruueagm e

r%nggunakan metode komunikasi, dimana peneliti akan menyebarkan kuesioner online

n%ialui Google Form dan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan

=

p%}ehtlan.

3:2.3 Pengendalian Variabel

Q

i:‘ Klasifikasi ini dibedakan menjadi dua yaitu, eksperimental dan ex post facto.
)

[?am eksperimen, peneliti berusaha untuk mengontrol dan/ atau memanipulasi
V%iabel— variabel dalam studi. Sedangkan desain ex post facto, peneliti tidak memiliki
o 28
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kontrol terhadap variabel- variabel, dalam arti memanipulasinya. Penulis menggunakan

d@in ex post facto karena tidak memiliki kemampuan untuk memanipulasi variabel.

I
3.92’{4 Tujuan Studi

g Klasifikasi ini dikelompokkan menjadi studi pelaporan, deskriptif dan kausal.
S%dl pelaporan menyajikan ringkasan data, sering kali mengubah kembali data untuk
mgiglcapai pemahaman yang lebih mendalam atau untuk menghasilkan statistik sebagai
pq'j,"jbandingan. Studi deskriptif adalah untuk menemukan siapa, apa, di mana, kapan,
ate.t%l berapa banyak. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kausal-eksplanatori,
yaétu berusaha untuk menjelaskan hubungan antar variabel.

o
3. :5215 Dimensi Waktu

§ Terdapat dua klasifikasi dimensi waktu, yaitu studi cross-sectional yang dilakukan
h%ya sekali, menyajikan potret suatu kejadian dalam satu waktu. Dan studi longitudinal
ya:fx;ng dilakukan berulang-ulang tidak dalam satu waktu. Penelitian ini menggunakan
dl%:lenSl waktu cross-sectional.

3. ; 6 Ruang Lingkup Topik Bahasan

__ Terdapat dua klasifikasi, yaitu studi kasus dan studi statistik. Studi kasus lebih
=
rge.nekankan pada analisis kontekstual secara menyeluruh terhadap beberapa kejadian
-

=
atdu kondisi dan hubungan timbal baliknya.
=)

3 Penelitian ini menggunakan studi statistic, yaitu untuk memperluas studi dengan

7
‘t%ﬁupaya memperoleh karakteristik populasi dengan menarik kesimpulan dari

kgakterlstlk sampel.

33 .7 Lingkungan Penelitian

Q
+ Dapat ditentukan dari kondisi aktual atau kondisi yang di rekayasa. Penelitian ini

ey

n*nggunakan kondisi aktual, karena peneliti secara langsung menyebarkan kuesioner

IM

unfuk mengumpulkan data.

3| uepy
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3.2.8 Persepsi Subjek

@ Persepsi subjek penelitian sangat berpengaruh terhadap penelitian, sehingga hasil

é daif'i penelitian ini sangat bergantung dengan jawaban yang diberikan oleh subjek

% p% litian. Dalam penelitian ini peneliti berusaha memberikan pemahaman kepada

:.é % su%ek untuk menghindari persepsi negatif.

- 2w

g?yé V%label Penelitian

é' g gMenumt Cooper & Schindler (2014:55), variabel adalah simbol dari kejadian,

gﬁ%&k%‘l, karakteristik, perlakuan, maupun atribut yang dapat diukur dan yang dapat

gdf%c)enlggan penilaian. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel terikat
S o

g(agper%ent variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat dalam

gpeneliéjan ini adalah keputusan pembelian (Y), sedangkan yang menjadi variabel bebas

=3

gadalah;"fbrand image (Xi) dan kulitas layanan (X>). Berikut ini adalah definisi dan

%penguéuran yang digunakan dari masing-masing variabel tersebut.
2
3. ﬂ3{;\1 Brand Image (X1)
o

Menurut A. Firmansyah (2019:62) Brand image adalah suatu asosiasi yang

terpikirkan dalam benak ketika orang berpikir tentang mengenai merek tertentu. Brand

=
ifflage ini di deskripsikan sebagai sifat ekstrinsik produk atau layanan, termasuk cara di
-

rEtna merek berupaya memenuhi kebutuhan psikologis atau sosial pelanggan Kotler &
=)

I%ller (2016:330). Pengukuran variabel Brand image yang digunakan dalam penelitian
G.

im.adalah menggunakan tiga indikator beserta butir pernyataan yang disajikan pada

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNnuedUy

)

=
table 3.1.

=

=) Tabel 3.1

§ Operasionalisasi Variabel Brand image

; Indikator Butir Pernyataan Skala
o BCC Cafe sangat dikenal olen Masyarakat luas Interval
=€itra Perusahaan P . -

. BCC Cafe memiliki reputasi yang baik di mata

ﬁprporate image) Interval
= Masyarakat.

)
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Indikator Butir Pernyataan Skala

BCC Cafe menyajikan minuman yang

(A)-. : Interval

~—Citra Produk berkualitas. nierva
;J_ ¥product image) BCC Cafe senantiasa memberikan layanan yang Interval
i o memuaskan
g & Citra Pemakai Pelanggan BCC Cafe berasal dari berbagali

= . Interval
= =. (user image) kalangan

buepun-buepun 1bunpunig e1d!3§1E H

3.3.2 Kualitas Layayan (X2)

errDiadaptasi dari Aaker dan Biel (2009) dalam A. Firmansyah (2019)

bt;itir pernyataan yang disajikan pada tabel 3.2.

Menurut Kotler & Kelller (2016:156), Kualitas Layanan adalah totalitas fitur dan
k ,fakteristik suatu produk atau pelayanan yang memiliki kemampuan untuk
mémuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau yang tersirat. Pengukuran variabel kualitas

lag?anan yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 5 (lima) dimensi beserta

‘yeiwl eAuey uesnnuiad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad ‘e

PRingaAuaw uep uejwn epusw eduey 1ul siN) eAJey ynanyas neie uelbeqas di

= Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Kualitas Layanan
imerisi Indikator Butir Pernyataan Skala
| Memberikan
pelayanan sesuai BCC Cafe memberikan pelayanan yang
dengan yang baik sesuai dengan yang diharapkan.
o dijanjikan
- = Keandalan dalam
g ; menangani BCC Cafe selalu memberikan solusi jika
& Keandalan | permasalahan terjadi masalah atau keluhan.
S 2 . . Interval
o (Reliability) | konsumen
— 3 — -
T & = Memberikan . BCC Cafe senantiasa memberikan
3 pelayanan yang baik layanan yang konsisten
- sejak pertama kali yanan yang '
= Memberikan .
. BCC Cafe memproses pesanan sesuai
pelayanan sesual dengan waktu yang dijanjikan
waktu yang dijanjikan g yang dijanjian.
Memberikan
, BCC Cafe memproses pesanan saya
Responsi¥enes | pelayanan yang cepat dengan cepat
(Daya- kepada konsumen g pat Interval
Kesediaan untuk BCC Cafe selalu bersedia membantu

tanggap)

membantu konsumen

saya.
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Dimensi

‘yeiesew n1ens uenelulny uep Yy uesinuad

Indikator Butir Pernyataan Skala
Kesiapan untuk BCC Cafe dengan cepat memberikan
— menanggapi tanggapan terhadap permintaan yang
2O i permintaan konsumen | saya sampaikan.
ol o, Karyawan mampu
@ 3 8 menanamkan Perilaku Staf BCC Cafe menumbukan
é’- 3+ 3 kepercayaan pada kepercayaan kepada konsumen.
©& =~ & | konsumen
5595 = Membuat konsumen .
ERA R merasa aman dalam BCC Cafe memberikan kenyamanan
=] Asstirarice . dalam melakukan transaksi
c E]'a%inén) bertransaksi Interval
2o 2 o Karyawan yang selalu .
% g < 2 y yang Staf BCC Cafe selalu berperilaku sopan
2 c § sopan
=~ n 2 o
220 @ Karyawan memiliki .
o 5 é Y Staf BCC Cafe memiliki pengetahuan
2s L @ pengetahuan untuk .
325 o . yang luas untuk menjawab pertanyaan
35 a2 & menjawab pertanyaan Konsumen
533 3 konsumen '
S = S Memberikan perhatian . .
oo = . _p BCC Cafe senantiasa memperhatikan
® 3 & secara individual oo
= = kebutuhan konsumen secara individual.
=9 = kepada konsumen
=0
S0 2 Karyawan yang penuh . :
23 e r:dulian)iier? Zn BCC Cafe menunjukkan kepedulian
5 3 P g terhadap kebutuhan konsumen.
% © konsumen
g 5 Mengutamakan Interval
~ 3 gu . BCC Cafe selalu mengutamakan
33 ’ kepentingan terbaik kepentingan konsumen.
. Empathy konsumen
g. {Empati) Karyawan memahami | BCC Cafe dapat memahami kebutuhan
> @ — .
o2 = kebutuhan konsumen | konsumen dengan baik
3 g o, Jam operasi yang Waktu operasional di BCC Cafe
5y £ nyaman memudahkan saya dalam bertransaksi.
B o @ Peralatan yang BCC Cafe memiliki peralatan yang
o) %angiblé modern modern.
T ® : Interval

~(Bukti Fisik)

Fasilitas yang terlihat
menarik secara visual

Tampilan menu di BCC Cafe terlihat
menarik.

Sumber:j)iadaptasi dari Parasuraman et al. (1985) dalam Kotler dan Keller (2016)

3.3 Keputusan Pembelian (Y)

Menurut Kotler & Armstrong (2018:153), Keputusan Pembelian adalah keputusan

diri pembeli tentang menentukan merek yang dibeli. Keputusan ini merupakan tahapan

e%ialuasi pelanggan membentuk preferensi diantara merek-merek serta pilihan dan juga

310 Ul
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dapat membentuk niat untuk membeli merek yang paling disukai Kotler & Keller

(@6: 198). Variabel keputusan pembelian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

T
melalui lima indikator beserta butir pernyataan yang disajkikan pada table 3.3.

o
a (Y Tabel 3.3
3 T 2 Operasionalisasi Variabel Keputusan Pembelian
é' i;'f Difnensi Indikator Butir Pernyataan Skala
n A
ot = A Saya merasa bahwa BCC Cafe
T2 5 Keunggulan produk | memberikan keunggulan terhadap
12 2 produknya.
4 < s Saya merasa bahwa produk BCC
42 @ Manfaat produk Cafe memberikan manfaat yang Interval
5 Rilihan Produk positif.
1S o Saya merasa bahwa BCC Cafe
d s 3 Pemilihan produk memudahkkan konsumen dalam
da 5 pemilihan produk.
= [=]
9 3 : Saya lebih memilih BCC Cafe
= Pilihdn Merek Ketertr?glr(:l? pada diantara banyaknya cafe yang Interval
E 9] berada di Kelapa Gading.
E
4 ; Lokasi stratedis Saya membeli produk BCC Cafe
3 Pilihan g karena lokasinya yang strategis.
3 Saluran Interval
i Pefbelian Harca vana rendah | S2Y@ memilin BCC Cafe karena
S gayang harganya yang murah.
3 3=
a 7]
) ﬁ{aktu Kesesuaian dengan Saya akan memesan produk BCC Interval
o Peﬁlbelian kebutuhan Cafe berulang-ulang
g w
1 @
3 = ) Keberagaman menu yang ada di
mla_h Keputusan!umlah BCC Cafe membuat saya ingin Interval
Pefribelian pembelian o .
= membeli lebih dari satu produk
Sumb@f: Diadaptasi dari Indrasari (2019)
=y
(=]
q
3
)
s
x
()
A
g.
=
)
)
=
@

9l




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

34

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

@enelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-probability sampling.
- =
CSugly(mo (2022:95) menyatakan bahwa non-probability sampling merupakan teknik

pengambllan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau

pbuaw buede)

! Iamd!ac%eH

gota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dengan pendekatan purposive sampling.
W

te ra yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen BCC Cafe yang pernah

a

as din

K

elbeq

b@transakm di BCC Cafe minimal 1 kali.

ntuk ukuran pengambilan sampel, Hair ef al. (2019:133) menyatakan bahwa ukuran

n)as neje u
uepupn 1bu
sid 3:r11|1

n

csampelsebaiknya harus 100 atau lebih besar. Jumlah sampel minimum setidaknya lima kali

BX Y
un
ep

Qleﬁih banyak dari butir pertanyaan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 31 butir

—

%pertan%aan, sehingga jumlah minimum sampel yang diperlukan berdasarkan perhitungan

2.

vadalah731 x 5 = 155 responden.

=)

jeurioju]

e

S T n1k Pengumpulan Data

(alsguem NIy

Menurut Sugiyono (2022:104) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang

aling_strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
=

e>11nqa/<u%u uep ueyuymuedusw ed

data, ?ﬁ:npa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
Edata éng memenuhi standar data yang ditetapkan. Bila dilihat dari segi cara atau teknik
%penglg:lpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara observasi
(pené'natan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dan gabungan keempatnya.
;Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer, data primer
=

adalah* data yang diperoleh langsung dari sumber pertama atau responden. Teknik
Q
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara menyebarkan

QO
kuisi(*er secara elektronik menggunakan google form kepada responden.

IM

D uebj !

9l
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7

N
e
S

oo
Qs

Jenis kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pertanyaan tertutup, yang

artiny@ertanyaan telah disusun sebelumnya dengan memberikan pilihan jawaban yang
- T
Ssudah peneliti siapkan. Kuisioner yang akan disebar menggunakan skala Likert dengan lima

©

ctingkatan, diantaranya SS = Sangat Setuju, S = Setuju, CS = Cukup Setuju, TS = Tidak

ueJe

w
w

uo

Ir =
=SetujurSTS = Sangat Tidak Setuju.

1

anjas ne1ec59|6eqas d
Buepun 16&spunig e3dig
£ul) oy 19

Téknik Analisis Data

gnlnl

etelah data terkumpul melalui kuesioner, peneliti melakukan pengolahan data dan

usi

%m@lak@_'(an analisis data menggunakan software SPSS (Statistical Package for the Social

=~
Q

epu
e

= =
éS(ﬁencgs). Berikut merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini:

)
3.6.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
5 N
; 1. Uji Validitas
i Menurut Ghozali (2018:51) wuji validitas digunakan untuk mengukur
2
5 sah atau valid tidaknya suatu kuesioner karena suatu kuesioner dinyatakan
D

valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam kuesioner terdapat indikator
yang berhubungan dengan variabel laten, di sini uji validitas bertujuan untuk

menentukan kemampuan pada suatu indikator dalam mengukur variabel laten.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul siin

Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS

22.0 for windows dengan kriteria berikut :

1. Jikar hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.
2. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.

3. Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation.

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menurut Ghozali (2018:45) adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten dari waktu ke waktu. Alat untuk mengukur reliabilitas adalah
Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila: Hasil a > 0,6 =

reliabel dan Hasil o < 0,6 tidak reliabel. Rumus dari Cronbach’s Alpha adalah

sebagai berikut :
k Yo}
n1 = (m) <1 o2 )
Keterangan:
I = reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pernyataan
ot? = Varians total

Yeb? = Jumlah varians butir

.2 Analisis Deskriptif

1. Rata-rata Hitung (Mean)
Rata-rata atau mean dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh
nilai data suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel

tersebut. Mean dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X fixi

=37

Keterangan:

X = rata-rata hitung (mean)
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x; = skor item

fi = frekuensi yang menjawab skor item

. Rentang Nilai

Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya digambarkan
rentang skala untuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai
skor setiap variabel. Oleh karena itu, perlu dihitung rumus rentang nilai sebagai
berikut:

_ (m—n)
b
Keterangan :
p : Rentang nilai
m : Skor tertinggi
n : Skor terendah
b : Banyak kategori

Skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1, dengan jumlah kelas

atau kategori adalah 5, maka dapat ditentukan rentang nilainya sebagai berikut:

_6-D_
p= S =0,8

Maka, posisi Keputusan menjadi:

‘ STS TS CS S SS ‘

Interpretasi angka-angkanya ialah
1,00 — 1,79 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1,80 — 2,59 = Tidak Setuju (TS)

2,60 — 3,39 = Cukup Setuju (CS)
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3,40 — 4,19 - Setuju (S)

@

4,20 — 5,00 = Sangat Setuju (SS)

IBMeH

3.6.3 Analisis Regresi Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen.
Menurut Priyatno (2016) dalam Gautama (2020) model persamaan regresi ganda
adalah sebagai berikut:

Y = Bo+ f1Xy + Xy + €

Keterangan :

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Y = Keputusan Pembelian

X1= Brand Image

X = Kualitas Layanan

(319 uery MImy| exizewdoju] uep siusig In}Isu|) O} 191 A1jiw ead

B1= Koefisien X

B.= Koefisien X»

4 Uji Asumsi Klasik

1. Uji normalitas

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Menurut Ghozali (2018:112), uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
residual adalah uji statistic non — parametik Kolmogorov — Smirnov (K — S).
Uji K — S dilakukan dengan membuat hipotesis.

a) Ho : data residual berdistribusi normal.

b) Ha : data residual tidak berdistribusi normal.

319 uen] JIM) exirew.oju] uep sjusig ymisul
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Dengan signifikan (a = 5%), maka dasar pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut:

a) Jika sig > o, maka data dikatakan berdistribusi normal.

b) Jika sig < a, maka data dikatakan tidak berdistribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018:107), uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel
independen. Jika variabel saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak
orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai
kolerasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah
sebagai berikut:

a) Jika nilai VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinieritas.

b) Jika nilai VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas.

. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137) Uji Heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengataman yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang Homoskesdatisitas atau tidak terjadi Heteroskesdatisitas. Kebanyakan
data crossection mengandung situasi heteroskesdatisitas karena data in
menghimpun data yang mewakili bebagai ukuran (kecil, sedang dan besar).

Uji ini dapat dilakukan dengan uji Glejser sebagai berikut:
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a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka terdapat homoskedastisitas atau tidak

@

terdapat heteroskedastisitas.

T
= b) Jika nilai signifikan < 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas atau tidak
(o)
©
8 terdapat homoskedastisitas.
- 3
5365 Uji F
5 =
= & Padauji F dapat dilihat signifikasi model regresi, apakah model regresi penelitian
é tei:_fsqebut layak atau tidak untuk digunakan. Dalam analisisnya menggunakan hipotesis
=
2. statistik sebagai berikut:
% Ho:pl=p2=0

Ha : Tidak semua p =0

i=1,2

Kriteria utama untuk mengambil keputusan adalah :

(1) Jika nilai Sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho artinya

(319 uery MIMmy exi3ew.a0ju] uep sius

model regresi tersebut tidak dapat digunakan

(2) Jika nilai Sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka tolak Ho artinya model

nsuj

regresi tersebut dapat digunakan

6 Ujit

uig am

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Menurut Ghozali (2018:98), uji t pada dasarnya dilakukan untuk menunjukkan

ep

senerapa jauh pengaruh suatu variabel bebas atau independen secara individual dalam

rQnerangkan variasi variabel dependennya. Hipotesis yang digunakan yaitu:

I.Ho: B1=0
Ha: B1>0
2. Ho: B2=0

319 uepy Yim) expew
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Ha: f2>0

Dasar pengambil keputusan sebagai berikut :

(1) Jika nilai Sig. < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka tolak Ho yang artinya

variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.

(2) Jika nilai Sig. > 0,05 atau t hitung <t tabel maka tidak tolak Ho yang artinya

variabel independen secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen.

msul) 9 1911w exdid e ()

3.6.7 Uji Koefisien Determinasi

©

Menurut Ghozali (2018:97), koefisien determinasi (R? ) pada intinya mengukur

2]
%uep siusi

rapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai

&aoju

dati koefisien determinasi selalu positif karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat,

je

ygtu bernilai antara 0 dan 1. Jika nilai R? yang didapat bernilai negatif, maka R?

=
S
tersebut akan dianggap bernilai 0.
=
2
; (1) R? = 0, artinya variabel independen (X) tidak memiliki kemampuan untuk
2
" menjelaskan variabel dependen (Y).
= (2) R? = 1, artinya variabel independen (X) secara sepenuhnya memiliki
7]
:-7:- kemampuan untuk menjelaskan variabel dependen (Y).
=
%
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